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“Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang dapat

bermanfaat bagi orang lain”

“Menjadi seperti matahari walau sendiri tetapi selalu

bermanfaat bagi orang lain”

! Muhsin Hariyanto, “Jadilah Orang ‘Yang Bermanfaat,”” Madrasah Muallimin Yogyakarta, 2016,
https://muallimin.sch.id/2016/01/20/jadilah-orang-yang-bermanfaat/.
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ABSTRAK

ZULFA AZIZAH, Representasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam Konsep
Kepemimpinan Pendidikan Islam. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022

Latar belakang masalah penelitian ini adalah karena banyaknya kasus
pemimpin sekolah yang bertentangan dengan pemikiran tentang pemimpin bahwa
pemimpin adalah orang yang amanah/ bertanggung jawab dan dapat memimpin dan
menunjukkan jalan yang benar kepada anggotanya. Selain itu, kepala sekolah itu juga
konsisten dengan metode kepemimpinan pendidikan Islam, yang berusaha mampu
mencerdaskan generasi, membina umat dan meningkatkan pendidikan yang sesuai.
Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam
dunia kepemimpinan pendidikan Islam.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui latar belakang tercetusnya trilogi
Ki Hajar Dewantara, dan juga mengetahui makna filosofi kepemimpinan yang
terkandung di dalam Trilogi Ki Hajar Dewantara selain itu juga untuk mengetahui
implikasi antara Trilogi Ki Hajar Dewantara dengan konsep kepemimpinan
pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan studi kepustakaan.
Karena metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode analisis
deskriptif, yaitu menganalisis masalah yang sedang dibahas dengan mengumpulkan
data perpustakaan dengan sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta dan karakteristik
populasi tertentu.

Hasil penelitian ini adalah (1) Trilogi Ki Hajar Dewantara sangat relevan
dengan tujuan pendidikan Islam di Indonesia, yaitu dapat mengembangkan
ketrampilan dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa (2) Trilogi Ki Hajar
Dewantara sangat cocok diterapkan di berbagai lembaga kepemimpinan khusunya
lembaga pendidikan Islam karena sudah mencangkup berbagai aspek. (3) Trilogi Ki
Hajar Dewantara sebagai pelengkap konsep kepemimpinan yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW yaitu shidig, amanah, tabligh, fathonah, istigomah, mahabbah dan
amar ma ruf.

Kata Kunci: Trilogi Ki Hajar Dewantara dan Kepemimpinan Pendidikan Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi suatu aspek yang berpengaruh kepada kehidupan,
pendidikan perlu adanya kepemimpinan sekolah yang biasanya disebut kepala
sekolah. Kepemimpinan sekolah diyakini dapat bertanggung jawab dalam
wewenang yang diemban di segala aspek tehadap kelompoknyaMeski begitu ,
hanya sedikit kepala sekolah yang gagal dalam memimpin sekolah. Terbukti
dengan banyaknya kasus-kasus yang ditemukan kepala sekolah melakukan
tindak pidana, seperti pencurian dana BOS, pungli (pembohong) kepada siswa
sekolah, dan kesaksian UN dimana kepala sekolah menyerahkan surat
pengaduan kepada siswa sekolah dengan cek sejumlah uang yang telah
disepakati bersama. Sangat umum melihat siswi dikirim ke penjara bawah
tanah karena pengambilan seksi yang mereka lakukan untuk saudara
perempuan mereka. Dalam konteks ini, yang dimaksud dengan “pemimpin*
adalah seseorang yang "amanah/bertangung jawab™".? Seperti dalam sebuah

hadis yang diriwayatkan H.R Bukhari Muslim yaitu
syoso _ o 3%a PN %) 2 % & TS PP . o e
JWPS-‘SJ;‘J#SZJH?LU@&;“‘@‘@A‘LPL‘F“‘”‘(;“JJAQU:‘LPJ
a3 ) i o Do)y By A Al le £ 3305 815 il AL (8
(agle Gita) A b Jpiunn oISy 1 psish
Artinya: “Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: saya mendengar Rasulullah

SAW bersabda; “Kalian adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggung

jawaban atas kepemimpinannya. Seorang penguasa adalah pemimpin, seorang

2 G. AAmaral, “IMPLEMENTASI TRILOGI KI HAJAR DEWANTARA DALAM KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH DI SMA TAMAN MADYA IBU PAWIYATAN YOGYAKARTA,” Journal of Petrology 369, no. 1
(2013): 1689-99,



suami adalah seorang pemimpin seluruh keluarganya, demikian pula seorang
istri adalah pemimpin atas rumah suami dan anaknya. Kalian adalah pemimpin

yang akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya”

Pendidikan Islam didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi, memanipulasi, dan mengontrol tindakan orang lain untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh penanggung jawab.
Pemikiran kepada kemimpinan pendidikan Islam adalah dapat mendidik
generasi, membina umat dan meningkatkan pendidikan yang sesuai. Dengan
kepemimpinan pendidikan Islam yang menerapkan trilogi kepemimpinan Ki
Hajar Dewantara, pemimpin bisa mengimplementasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam "Ing Ngrasa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karso, Tut
Wuri Handayani". Dalam pembentukan kepemimpinan itu diimplementasikan
pada sistem among yang dikaitkan Ki Hajar Dewantara dengan asas yang
berbunyi ™ Ing ngarso sung tulodho, ing madyo mangun karso, tut wuri
handayani" yang mana ketiga trilogi ini banyak dikenal masyarakat sebagai
trilogi Ki Hajar Dewantara (Wangid, 2009: 130).> Arti Ing Ngarso sung
Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani itu sendiri bukanlah
tanpa arti, Trilogi Ki Hajar Dawantara ini memiliki arti yang sangat mendalam
yaitu:

1. Ing Ngarso sung Tulodho yang mempunyai arti di depan
memberi teladan. Yang mana pemimpin harus memposisikan
dirinya sebagai contoh atau teladan bagi anggotanya. Dunia
pendidikan memerlukan pemimpin atau kepala sekolah yang
memberi teladan baik pendidik yang lain (guru) dan juga para

siswanya.

3 Tri Ananda Putri and Mhd lhsan Syahaf Nasution, “Implementasi Trilogi Pendidikan Ki Hajar
Dewantara Pada Smk Tamansiswa Di Kota Tebing Tinggi,” Puteri Hijau : Jurnal Pendidikan Sejarah 5,
no. 1(2020): 84, https://doi.org/10.24114/ph.v5i1.18277.



2. Ing Madyo Mangun Karso yang mempunyai arti di tengah
menciptakan kehendak atau niat. Gambarannya pemimpin
dapat berjuang dengan guru lainnya untuk berjuang bersama
dan memberi semangat untuk para guru yang lain untuk
mencapai tujuan bersama.

3. Tut Wuri Handayani yang artinya dari belakang memberi
dorongan. Ada saatnya pemimpin membiarkan para pendidik
dan para siswa melakukan hal-hal yang sudah diajarkan dan
juga memberi pengaruh dorongan dari belakang lalu memantau
untuk nantinya bisa dievaluasi.

Trilogi Ki Hajar Dewantara ini sangat baik diterapkan dalam dunia
kepemimpinan pendidikan khususnya kepemimpinan pendidikan Islam yang
nantinya bisa memberikan arah baru dalam kepemimpinan pendidikan di
Indonesia. Berangkat dari kasus-kasus kepala sekolah diatas, yang mana
kepemimpinan di Indonesia masih kurang memahami arti kepemimpinan itu
sendiri sehingga tanggung jawab dalam menjalankan amanat sebagai
pemimpin masih minim dilakukan oleh pemimpin di sekolah. Selain itu
pemimpin juga masih Dbelum bisa menggunakan ketrampilan dan
kecerdasannya dalam menjalankan potensi yang dimiliki untuk dalam
organisasinya. Maka dari itu peneliti ingin mempertimbangkan implikasi
Trilogi Ki Hajar Dewantara di dalam Kepemimpinan Pendidikan Islam dengan
mengangkat judul “Representasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam
Kepemimpinan Pendidikan Islam”. Dengan harapan kepemimpinan di
Indonesia dapat menjadi lebih baik dan lebih mengerti artinya kepemimpinan
dengan menjalankan amanat dan tanggung jawab, sehingga tujuan pendidikan
di Indonesia bisa mencapai pendidikan yang lebih baik.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dijelaskan di atas, maka

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Apa latar belakang tercetusnya Trilogi Ki Hajar Dewantara yang
berbunyi “Ing Ngarso sung Tulodho, Ing Madyo mangun Karso, Tut
Wuri Handayani’™?

Bagaimana filosofi Kepemimpinan dalam Trilogi Ki Hajar Dewantara?
Apa implikasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam Kepemimpinan

Pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Dengan berdasarkan rumusan masalah di atas maka, tujuan penelitian
ini adalah:

Agar lebih mengetahui latar belakang tercetusnya trilogi Ki Hajar
Dewantara yang berbunyi “Ing Ngarsa sung Tulodho, Ing Madya
Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani”

b. Untuk mengetahui filosofi kepemimpinan dalam Trilogi Ki Hajar
Dewantara.

c. Untuk mempertimbangkan implikasi Trilogi Ki Hajar Dewantara
dengan Konsep Kepemimpinan Pendidikan Islam.

2. Manfaat

Kegunaan penelitian yang diharapkan oleh penulis dalam penelitian ini

adalah:

a. Secara teoritis: dari penelitian ini yang dapat memberikan sumbangan

pengetahuan dan pemahaman bagi penulis, bagi semua orang yang
merasa mengetahui segala sesuatu tentang pendidikan dan Islam di
dunia, serta bagi mereka yang membacanya di masyarakat umum.
semata-mata untuk meningkatkan pengetahuan seseorang tentang

kepemimpinan di badan siswa sekolah atau kepala sekolah.



b. Secara akademis: Meningkatkan pengetahuan kepala sekolah dan guru
sehingga dapat dijadikan sebagai pustaka bagi calon siswa dan
memastikan mereka dapat menumbuhkan dan menggunakan nilai-nilai
kepemimpinan di Indonesia secara maksimal. Selain itu, diharapkan
mampu memberikan solusi terhadap masalah cara menghadapi para
pemimpin di Indonesia.

c. Bagi penulis: Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat jangka
panjang dan jangka pendek. Bisa juga memberikan sumbangan pikiran
dengan arti bagi siswa untuk belajar tentang dunia di masa depan,
sehingga mereka dapat menyelesaikan studinya dengan baik.

D. Kajian Pustaka
Selama proses ini, penulis akan menulis draft skripsi dan kemudian

membandingkannya dengan skripsi lain yang serupa dengan yang sedang
dibicarakan, antara lain:

1. Skripsi yang disusun Wahyu Wardoyo, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017
dengan judul “Konsep Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara
(Perspektif Kepemimpinan Manajemen Pendidikan Islam)”. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Wardoyo, metode dekriptif-
analitik dengan kerangka sosio-historis-antropologis digunakan
untuk mengkaji suatu contoh spesifik dari suatu masalah yang
muncul dari tataran yang lebih dalam dari sebuah teks tertulis
dengan mengikuti prosedur yang logis dan sistematis. Analisis
kebijakan sekolah saat ini berfokus pada cara-cara di mana siswa
dan fakultas dapat diberdayakan untuk mengambil peran
kepemimpinan dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan

untuk berhasil di bidang pendidikan Islam. Ini termasuk



mengidentifikasi cara untuk memberdayakan mahasiswa dan
fakultas untuk  mengambil peran kepemimpinan dan
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil di
bidang pendidikan Islam. Dalam penelitiannya, peneliti juga
menggunakan sebuah konsep yang dikenal dengan ‘“konsep
kepemimpinan Ki Hajar Dewantara” sebagai sub dan objek
penelitian mereka,Ki Hajar Dewantara dan konsep pendidikan
Islam kepemimpinan adalah subjek penelitian Wahyu Wardoyo,
dan objek penelitiannya adalah konsep pendidikan Islam
kepemimpinan.

. Skripsi yang disusun Wenti Suparti, Jurusan Kependidikan Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013 dengan judul
“Implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam Kepemimpinan
Kepala Sekolah di SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan
Yogyakarta”. Sebuah penelitian yang dilakukan di SMA Taman
Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta meneliti bagaimana trilogi "Ki
Hajar Dewantara” (dibintangi oleh Ing Ngarsa ung Tulodho, Ing
Madya Mangun Karso, dan Tut Wuri Handayani) akan
dilaksanakan. Dalam trilogi Ki Hajar Dewantara, SMA Taman
Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta disebutsebagai "kepala sekolah”
yang memiliki visi yang jelas dan fokus, serta kemampuan untuk
mendengar dan menanggapi pikiran orang lain. Bagi Ing Madya
Mangun Karsa, ini berarti memberdayakan tenaga kerjanya dan
memberikan layanan berkualitas yang mengutamakan kebutuhan
pelanggan. Di sisi lain, warisan Tut Wuri Handayani hidup melalui
pendirian sekolah di mana kepala sekolah dapat menyampaikan

tujuan dan aspirasi sekolah kepada siswanya. Penelitian Wenti



Suparti berfokus pada implementasi Trilogi Ki Hajar Dewantara di
SMA Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta dan penggunaan
kepala sekolah pola. Meskipun demikian, penulis akan melihat
Trilogi Ki Hajar Dewantara dan fokusnya pada konsep
kepemimpinan dalam bidang pendidikan Islam sebagai cara untuk
melihat subjek.

. Jurnal yang disusun oleh Benecdictus Kusmanto dan Sri Adi
Widodo, Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas
Sarjanawiyata Taman Siswa Yogyakarta yang berjudul “Pola
Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara”. Kepemimpinan, Dalam
sebuah penelitian Benedictus Kusmanto dan Sri Adi Widodo
mengkaji peran Dewantara dalam sejarah Indonesia . Menurut teori
ini, Ing Ngarsa sang Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri
Handayani, dan demokrasi dalam politik mungkin semuanya telah
berkontribusi pada naiknya Ki Hajar Dewantara ke tampuk
kekuasaan, menurut teori ini. Menurut butir-butir pola pembentuk
pola yang mencakup hubungan ke rumah keluarga dan gambaran
lingkaran sebagai pola kepemimpinan Ki Hajar Dewantara, sebagai
berikut:



POLA KEPEMIMPINAN
KI HADJAR DEWANTARA

NVNIdNINIJIN NVO
ISVANON3a

UARGAAN

VSHVI NNONVN
VAQVIW ONI
TUT WURI
HANDAYAN!

ING NGARSA
SUNGTULADA

Subjek penelitian jurnal ini adalah kepala sekolah dari tiga sekolah
di kawasan Tamansiswa yaitu Taman Madya Ibu Pawiyatan,
Taman Madya Jetis, dan Taman Karya Jetis, dan fokus penelitian
adalah struktur kekuasaan sekolah. Sedangkan dalam penelitian
yang akan dipaparkan oleh penulis menggunakan subyek perpektif
kepemimpinan trilogi Ki Hajar Dewantara dan objeknya konsep

kepemimpinan pendidikan Islam.



4. Jurnal yang disusun oleh St Rodiyah Jurusan Kependidikan Islam,
Institut Agama Islam Negeri Jember yang berjudul “Leadership
Pesantren: Urgensi Pendidikan dalam Menyiapkan Pemimpin
Bangsa Berkualitas dan Bermoral”. Orang yang terdidik
memberikan dampak positif dalam membangun bangsa dan
mengembangkan SDM yang berkualitas, serta memiliki karakter
moral yang kuat, karakter moral yang kuat, dan karakter spiritual
yang kuat. Namun, pesantren dapat menghasilkan santri dengan
kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ), yang menjadikan ESQ
sebagai komponen penting dari tata pemerintahan yang baik.
Pondok pesantren menjadi subjek penelitian ini, dan objek
penelitian ini adalah pentingnya pendidikan dalam memperoleh
pemimpin yang bermoral dan berkualitas. Sebaliknya, fokus
penelitian saya adalah pada pengaruh Trilogi Ki Hajar Dewantara
dan konsep asas penuntun dalam pendidikan Islam.

5. Jurnal yang disusun oleh Tim Dels Marce Ndawu, Welius
Purbonuswanto, Prodi Manajemen Pendidikan Universitas
Sarjanawiyata Taman Siswa yang berjudul “Implementasi
Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara dalam Manajemen
Pembelajaran Praktik”. Penelitian ini mengkaji penerapan gaya
kepemimpinan Ki Hajar Dewantara dalam manajemen pendidikan
yang berorientasi pada praktik, seperti implementasi Makna Ing
Ngarso sang Tulodho, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri
Handayani dalam praktik pendidikan, dilakukan dalam penelitian
ini. . Penelitian dalam jurnal ini berfokus pada bagaimana
pengajaran praktis dikelola dan apa tujuannya pada masa Ki Hajar
Dewantara yang menjadi presiden saat itu. Sedangkan dalam

penelitian yang akan diamati penulis subjeknya adalah perspektif
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kepemimpinan trilogi Ki hajar Dewantara dan objeknya konsep
kepemimpinan pendidikan Islam.

. Jurnal yang disusun oleh Tri Ananda Putri dan Mhd Ihsan Syahraf
Nasution yang berjudul “Implementasi Trilogi Pendidikan Ki Hajar
Dewantara pada SMK Taman Siswa di Kota Tebing Tinggi”.
Menurut penelitian Tri Ananda Putri dan Md. Ihsab Syahraf
Nasution, harus ada hubungan guru-murid agar ada hubungan guru-
murid agar siswa menerima nasihat yang baik dari hubungan guru-
murid , karena guru-murid hubungan siswa adalah pusat sekolah,
yang memberikan apresiasi kepada siswanya, menjadi pamong
yang selalu bersikap sabar dan memegang teguh tali kekeluargaan
dan memberi semangat belajar serta memberikan dorongan moral
ataupun dorongan semangat kepada siswanya. Maka dalam jurnal
tersebut subjek penelitiannya adalah guru di SMK Taman Siswa di
Kota Tebing Tinggi dan objeknya adalah Trilogi Pendidikan Ki
Hajar Dewantara. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis
teliti subjeknya adalah perpektif kepemimpinan trilogi Ki Hajar
Dewantara dan objeknya konsep kepemimpinan pendidikan Islam.
. Jurnal yang disusun oleh Wenny Wijayanti, MTs Imam Puro
Kutoarjo yang berjudul “Implementasi Trilogi Kepemimpinan (Ki
Hajar Dewantara) di Madrasah Tsanawiyah”. Penelitian ini melihat
bagaimana penerapan trilogi Ki Hajar Dewantara 2018 dari
Madrasah Tsanavia Al Iman Bulas Purworejo yang selalu
tercermin dari kepala sekolah yang secara rutin memberikan arahan
kepada guru, melaksanakannya, dan memberikan contoh langsung
kepada siswa. Sebuah trilogi Ki Hajar Dewantara, seperti
menyediakan pondok pesantren di mana dapat mengembangkan

keahlian di bidang teknologi informasi, membangun karakter, dan
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menjangkau guru seperti keluarga, dengan sarana dan prasarana
sekolah menengah. Subjek dari penelitian ini yaitu MTs Imam
Bulas Purworejo sedangkan objeknya adalah Implementasi trilogi
Ki Hajar Dewantara dan faktor dari implementasi tersebut. Namun
dalam penelitian yang akan diteliti oleh penulis, penulis mengambil
subjek dalam penelitiannya yaitu perspektif kepemimpinan Ki
Hajar Dewantara sedangkan objeknya adalah  konsep
kepemimpinan pendidikan Islam.

. Jurnal yang disusun oleh Muhammad Ichsan Tholib yang berjudul
“Kepemimpinan Pendidikan dalam Islam”. Penelitian ini mengulas
tentang kepemimpinan pendidikan dalam Islam yang mana
kepemimpinan pendidikan Islam ini adalah kepemimpinan yang
diwariskan oleh Rasulullah SAW dan merupakan model
kepemimpinan yang ideal. Selain itu dalam jurnal ini juga mengulas
tentang teori kepemimpinan, pendekatan, model kepemimpinan,
gaya kepemimpinan dan konsep Islam tentang kepemimpinan.
Maka dari itu bisa dilihat bahwa dalam jurnal ini subjek
penelitiannya yaitu kepemimpinan dan objeknya adalah
kepemimpinan pendidikan Islam. Namun dalam penelitian yang
akan diamati oleh penulis, penulis mengambil subjek penelitiannya
perspektif kepemimpinan Ki Hajar Dewantara sedangkan objeknya
adalah konsep kepemimpinan pendidikan Islam.

. Jurnal disusun oleh Puji Khamdani pada jurnal Madaniyah edisi VII
Agustus tahun 2014 yang berjudul “Kepemimpinan dan Pendidikan
Islam”. Jurnal ini mengulas tentang dasar-dasar kepemimpinan
serta faktor munculnya kepemimpinan, selain itu juga membahas
tentang pendidikan Islam yang mana pendidikan Islam merupakan

pembentukkan kepribadian menjadi manusia yang mempunyai
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akhlakul karimah agar di kehidupan sehari-harinya selalu
mendapatkan kebahagiaaan, ketentraman dan dapat mencerminkan
perilakunya sesuai syariat Islam yang telah bersumber pada Al
Qur’an. Subjek dari jurnal ini yaitu kepemimpinan dan objeknya
adalah pendidikan Islam. Sedangkan dalam penelitian yang penulis
lakukan subjeknya adalah perspektif kepemimpinan Ki Hajar
Dewantara dan objeknya adalah konsep kepemimpinan pendidikan
Islam.

Jurnal yang disusun oleh Wahyu Nugroho, Universitas Nadhatul
Ulama Yogyakarta yang berjudul “Implementasi Trilogi Ki Hajar
di Taman Muda Jetis Yogyakarta”. Jurnal Wahyu Nugrohi Wahyu
Nugrohi berfokus pada implementasi trilogi Ki Hajar Dewantara di
Taman Muda Jetis Yogyakarta dan tantangan penggunaan trilogi di
Yogyakarta. Di sisi lain, trilogi Ki Hajar Dewantara sangat cocok
untuk diskusi kelas. Dalam jurnal ini, subjek adalah seorang kepala
sekolah menengah dan guru yoga di Taman Muda Jetis Yogyakarta,
dan tujuan penulis adalah trilogi "Ki Hajar Dewantara™. Sedangkan
pada penelitian yang penulis akan lakukan subjek yang diambil
adalah perpektif kepemimpinan Ki Hajar Dewantara dan objeknya

adalah konsep kepemimpinan pendidikan Islam.

Dari kajian Pustaka yang telah ditemukan oleh penulis, dilihat

dari beberapa referensi skripsi dan jurnal tersebut banyak yang sama-

sama membahas tentang kepemimpinan dan juga kepemimpinan Ki

Hajar Dewantara. Namun para peneliti masih belum membahas

bagaimana latar belakang, filosofi kepemimpinan Ki Hajar Dewantara

dan implikasinya bagi kepemimpinan pendidikan Islam.

Alasan mengapa penulis memilih tema tersebut karena dalam

dunia trilogi Ki Hajar Dewantara hanya disangkutkan pada
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kepemimpinan pendidikan saja dan belum membahas bagaimana jika

trilogi Ki Hajar Dewantara diimplikasikan pada kepemimpinan

pendidikan Islam. Maka dari itu penulis ingin menganalisis bagaimana

jika trilogi Ki Hajar Dewantara diimplikasikan dengan kepemimpinan

pendidikan Islam.

E. Landasan Teori

1. Trilogi Ki Hajar Dewantara

Ki Hajar Dewantara adalah salah satu pemimpin terbaik Indonesia.

Pada tahun 1922, beliau adalah tokoh dan direktur pendidikan yang

membuka sekolah Tamansiswa.

Teori Ki Hajar Dewantara terdapat tiga prinsip yang mana semuanya

mempunyai arti sendiri yaitu

a.

Ing Ngarso Sung Tulodho

Yang artinya pemimpin harus mampu dari sikap dan perbuatan
yang dilakukan dapat menjadikan dirinya pola panutan orang-orang
yang dipimpin. Ini juga merupakan bentuk dari keteladanan.

Ing Madyo Mangun Karso

Yang artinya pemimpin harus bisa membangkitkan semangat
kepada orang yang dipimpin, karena perhatian pemimpin sangat
dibutuhkan untuk anggota yang dipimpin agar bisa percaya diri
dalam bekerja. Hal itu bisa dilihat bahwa pemimpin harus
memperhatikan para anggotanya.

Tut Wuri Handayani

Yang artinya pemimpin harus sekuat tenaga memberikan dorongan
agar berani berjalan di depan serta mampu bertanggung jawab.
Dorongan tersebut dilakukan agar para anggotanya bersemangat

menjalani tugasnya.
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Teori Ki Hajar Dewantara ini diterapkan oleh Ki Hajar
Dewantara sendiri di perguruan Tamansiswa seperti dalam membentuk
perilaku siswa yang merupakan cara atau pola kepala sekolah yang
bertindak aktif, bijaksana dan adil dalam memimpin anggotanya. Maka
dari itu dalam lingkungan sekolah tidak ada yang dirugikan maupun
direndahkan, Selain itu juga kepala sekolah harus menjaga integitasnya
kepada warga sekolah agar selalu dipercaya dan dihormati, karena
kepala sekolah akan selalu menjadi perhatian dan selalu menjadi contoh
di lingkungan sekolah. Hal ini juga merupakan penerapan dari Ing
Ngarso Sung Tulodho.*

Hal yang mendukung kelancaran tugas dari warga sekolah yaitu
adanya rasa kebersamaan di lingkungan sekolah yang selalu dibentuk
dan dirasakan warga sekolah sehingga kebersamaan dan rasa percaya
diri itu tertanam dalam setiap warga sekolah agar terbentuk kesadaran
bersama dalam kelancaran pelaksanaan tugas sekolah. Hal lain yang
dapat membentuk rasa kebersamaan bersama yaitu semangat dari
kepala sekolah untuk selalu berusaha membangkitkan rasa semangat
para warga sekolahnya untuk mewujudkan rasa kebersamaan. Dalam
kepemimpinan di Tamansiwa disebut dengan perhatian atau penerapan

dari Ing Madya Mangun Karsa.

Dorongan yang dalam Tut Wuri Handayani dapat dibentuk
dengan menciptakan rasa aman dalam lingkungan sekolah yang
dipelihara dan diciptakan oleh warga sekolah yang nantinya dapat
tercipta rasa aman dalam melaksaakan pekerjaan dan lancar dalam
menyelesaikan tugasnya. Setelah terciptanya rasa kenyamanan juga

pemimpin sekolah selalu menghargai hasil dari tugas yang

4 Benedictus Kusmanto and Sri Adi Widodo, “Pola Kepemimpinan Ki Hadjar Dewantara,” Managemen
Pendidikan 11, no. 2 (2016): 18-29.
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dilaksanakan oleh warga sekolah yang nantinya dapat menghasilkan
kualitas yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang diemban.

Pamong atau pemimpin yang menerapkan Ing Ngarso sung
Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani, ia akan
selalu menciptakan segala sikap dan perilaku yang baik, karena
pemimpin sekolah harus menjadikan siswanya agar mempunyai sikap

dan perilaku yang baik.

Nilai-nilai baik yang ada di dalam diri siswa ada karna sebuah
pembiasaan, pembelajaran dan penghayatan. Pembiasaan untuk selalu
menanam sifat dan perilaku baik juga merupakan keberhasilan
pendidikan di lingkungan siswa. Maka dari itu diperlukan adanya acuan
dari pemimpin sekolah contohnya dengan menerapkan Trilogi Ki Hajar

Dewantara ini.

Nilai-nilai yang baik yang dimaksud adalah dengan
menciptakan hubungan yang baik antara warga sekolah dan
menciptakan hubungan yang harmonis bagi sesame atau bisa dengan
melakukan nilai-nilai  demokrastis seperti  kebebasan dalam
berpendapat, kebebasan dalam berkelompok, kebebasan dalam
berpartisipasi, menumbuhkan rasa hormat kepada orang atau kelompok
lain dan tidak ada kesenjangan, kerja sama, persaingan dan
kepercayaan. Jika nilai-nilai tersebut diterapkan maka akan terbentuk
kerja sama yang kondusif.

2. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan
Seseorang atau sekelompok orang yang dapat mempengaruhi
orang lain dalam suatu proyek bersama sehingga mereka dapat

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Pemimpinan adalah
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cara mudah bagi orang-orang dari segala usia dan lapisan masyarakat
untuk meningkatkan kehidupan sehari-hari mereka untuk memenuhi
tujuan yang telah ditetapkan untuk mereka.

Menurut Sudarwan Darwin, esensi kepemimpinan adalah
kemampuan individu atau kelompok untuk mengkoordinasikan dan
memberikan bimbingan kepada orang lain yang telah dibentuk kembali
oleh organisasi tertentu dalam rangka memenuhi tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.®

Kadarsuman  (2012), menjelaskan  tentang  makna
kepemimpinan (leadership) dibagi tiga, yaitu:

1) Self Leadership merupakan suatu hal yang dapat memimpin
dirinya sendiri agar dapat meminimalisir dalam melakukan
kegagalan menjalani hidup.

2) Tam Leadership merupakan untuk mempengaruhi orang lain,
ini adalah faktor penting. Disebut sebagai pemimpin kelompok
yang selalu menyadari apa yang terjadi di wilayah tanggung
jawabnya, dan memiliki kemampuan untuk mengambil
tindakan untuk melindungi diri dari konsekuensi tanggung
jawab vyang sedang berlangsung. . Dia juga memiliki
kemampuan untuk bekerja dengan orang lain untuk
mengembangkan kemampuan mereka sendiri untuk mencapai
tingkat kinerja yang lebih tinggi.

3) Organizational  Leadership  merupakan Kepemimpinan
organisasi (pemimpin organisasi) mengacu pada orang yang
bertanggung jawab atas sekelompok orang yang bertanggung
jawab atas aspek tertentu dari operasi perusahaan. Orang ini

> AAmaral, “IMPLEMENTASI TRILOGI KI HAJAR DEWANTARA DALAM KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH DI SMA TAMAN MADYA IBU PAWIYATAN YOGYAKARTA.”
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bertanggung jawab untuk memahami dan menerapkan strategi
bisnis perusahaan, serta membina kolaborasi untuk mengurangi
konsekuensi sosial dan lingkungan. Orang ini juga bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa operasi perusahaan
berkelanjutan di semua tingkat organisasi, termasuk tingkat

organisasi lokal, nasional, dan internasional.

Pengertian yang disebutkan di atas memberikan informasi yang

komprehensif dan mendalam tentang masalah kepemimpinan.

Beberapa rumusan lain yang didapat dari pembahasan di atas adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kepemimpinan adalah segala sesuatu yang dilakukan orang
untuk memudahkan mengkoordinasikan dan mengarahkan
orang-orang yang bekerja sama dalam suatu organisasi tertentu
sehingga dapat mencapai tujuannya.

Cara orang yang bertanggung jawab melakukan pekerjaan
mereka, membantu orang lain, dan membuat sesuatu terjadi
sehingga mereka dapat mencapai tujuan mereka dengan cara
yang efektif dan efisien disebut " aktivitas ."

Aktivitas pemimpin dapat ditampilkan sebagai seni, bukan ilmu
pengetahuan, sehingga ia dapat bekerja sama dan memberikan
arahan kepada orang-orang dalam kelompoknya sehingga
mereka dapat mencapai tujuan mereka.

Memimpin adalah strategi untuk menciptakan hal-hal baru,
menetapkan prosedur, dan lain-lain, karena dengan jenis
strategi ini, tujuan organisasi akan tercapai. Hal ini baik
dilakukan karena dengan strategi ini tujuan organisasi akan

tercapai.
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6)
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Menjadi seorang pemimpin selalu dilakukan dalam lingkungan
sosial, karena ketika seseorang memimpin sekelompok orang,
mereka biasanya disebut sebagai "hub" di antara mereka. Orang
perseorangan dan kelompok orang masing-masing disebut
pimpinan pertama dan kedua. Perorangan dan kelompok orang
disebut pimpinan kedua.

Pimpinan tidak akan bisa menyingkirkan dirinya dan teman-
temannya. Karena orang yang menjalankan sesuatu selalu
bekerja dengan orang lain, mereka dapat bekerja dengan salah
satu atau keduanya.

Secara umum, arti "kepemimpinan" ditampilkan
sebagai berikut. Ini adalah keterampilan dan kemampuan yang
dimiliki seseorang yang memungkinkan mereka untuk
membuat perbedaan, membuat perbedaan, membuat perbedaan,
membuat perbedaan, membuat perbedaan, dan seterusnya dan
seterusnya. Kemudian, di kemudian hari, mereka akan
melakukan sesuatu yang dapat membantu mereka mencapai

tujuan tertentu.

Dalam contoh ini, makna “kepemimpinan™ dapat
dijelaskan: Kepemimpinan adalah kepribadian seseorang.
Mereka dapat memberikan sekelompok orang keinginan
tertentu sehingga mereka dapat memahami dan mengikutinya,
atau mereka dapat menghentikan efek tertentu.
"Kepemimpinan” mengacu pada perilaku kolektif orang-orang
dan cara seseorang mempengaruhi orang lain. Situasi ini
menuntut perubahan cara kelompok diorganisasikan agar dapat
mencapai tujuannya. Kepemimpinan adalah sarana untuk

melakukan ini. Dalam konteks kelompok, "pemimpinan”
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mengacu pada proses komunikasi di antara anggota kelompok
itu. Karena fakta bahwa orang ini adalah orang yang percaya
bahwa segala sesuatunya berubah, dapat dikatakan bahwa orang
yang memastikan sesuatu berubah dapat lebih berdampak pada
orang lain daripada mereka yang percaya bahwa segala sesuatu
berubah untuk mereka.

b. Teori Kepemimpinan®
1) Teori Sifat
Teorema Substansi mencoba mencari tahu bagian tubuh mana
(fisik, mental, dan sebagainya) yang terkait dengan kesuksesan
dalam kepemimpinan. Menurut teori, seseorang bisa sukses
dengan uang jika dia memiliki kemampuan untuk itu, seperti
seseorang yang memiliki banyak uang:
a) Intelegensia
Seperti yang dikemukakan oleh Ralph Stogdill
yaitu seorang pemimpin harus lebih pintar dari
bawahannya.
b) Kepribadian
Ada banyak ciri-ciri yang membentuk suatu
kepribadian, seperti fakta bahwa kepribadian itu
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Hal-hal ini, serta
keyakinan pada diri sendiri yang menyertai
kepemimpinan, sangat baik dalam apa yang mereka
lakukan.
c) Karakteristik fisik

6 Encep Syarifudin, “Teori Kepemimpinan,” Algalam 21, no. 102 (2004): 459,
https://doi.org/10.32678/algalam.v21i102.1644.
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Melihat bagaimana karakteristik fisik seperti tinggi,
berat, dan kepadatan tulang berinteraksi dengan sifat
psikologis untuk menghasilkan hasil yang menonjol.
Jangan menjadi lebih besar dan lebih berat dari rata-rata
kelompok, dan jangan memanfaatkan kesempatan untuk
menjadi seorang pemimpin.
2) Teori Pribadi-Perilaku
Seorang yang berperilaku akan menentukan keefektifan
kepemimpinan seseorang, penyataan itu dieksplorasikan oleh
peneliti pada akhir tahun 1940-an.
3) Teori Kepemimpinan Situasional
Pendekatan pemimpin dengan cara pemimpin harus lebih
paham dalam memahami perilaku dan sifat bawahannya. Dalam
teori ini pemimpin harus mempunyai ketrampilan diagnostic
atau bisa mendiagnosis perilaku yang ada dalam diri
bawahannya.
c. Metode Kepemimpinan
Urgenitas metode kepemimpinan dalam membantu berhasilnya
kepemimpinan yang tradisional ketika melakukan tugas-tugasnya,
selain itu juga dapat mengubah tingkah laku agar dapat menjadi lebih
baik lagi serta meningkatkan kualitas dalam kepemimpinan. Menurut
Ordway Tead dalam Mesiono 2015 menjelaskan metode
kepemimpinan yaitu sebagai berikut.’
1) Memberi perintah
Dari situasi kerja yang formal dan langsung, ada banyak hal yang
bisa dipelajari. Akibatnya, perintah dapat merujuk pada fakta

7 Prof. Dr. Drs. H. Jaja Jahari, M.Pd and Dr. H.A Rusdiana, MM, “Buku Kepemimpinan 2020”
(Bandung: Yayasan Darul Hikam, 2020).
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tentang bagaimana suatu organisasi, departemen, atau bahkan
seluruh fungsi pemerintahan. Dalam banyak kasus, perintah pribadi
atau komunitas ditulis agar orang tahu apa yang harus mereka
lakukan dan apa yang seharusnya mereka lakukan.

Memberikan celaan dan pujian

Celaan harus didasarkan pada metode rahasia yang tidak
bergantung pada partisipasi banyak orang. Jika adalah bagian dari
atau menyaksikan kejahatan, Celan dapat membantu memahami
betapa pentingnya tindakan , dan bagaimana dapat
memperbaikinya.

Memupuk tingkah laku pribadi pemimpin yang benar

Untuk menjadi pemimpin yang efektif, seseorang harus objektif dan
bermoral. Sebagai seorang pemimpin, harus melindungi diri dari
perasaan bias atau prasangka. Bukan hanya polisi atau tukang
penyelidik yang mencari kewarasan; itu juga bukan penjaga yang
selalu memberi tahu orang-orang apa yang mereka lakukan salah.
Baik sebagai tiran maupun orang gila kontrol. Karena semua
dilakukan secara serempak, presisi, dan akurat, maka kesuksesan
seseorang dapat diukur dari kegembiraan dan kebahagiaan yang
dirasakan oleh orang lain yang melihatnya.

Peka terhadap saran-saran

Saran-saran eksternal yang baik dan dapat menarik perhatian orang
lain harus disikapi dengan hati-hati, serta kemampuan untuk
menghargai informasi orang lain, sehingga nantinya dapat
dikoordinasikan dengan ide-ide mereka sendiri.

Memperbaiki rasa kesatuan kelompok
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Merasakan keberadaan kelompok menjadi penting karena
meningkatnya ancaman dari luar dan kondisi masyarakat
kontemporer saat ini..

6) Menciptakan disiplin diri dan disiplin kelompok
Setiap anggota kelompok harus memberi tahu anggota kelompok
lainnya apa arti nilai inti organisasi dan mengapa nilai itu penting
bagi mereka. Ini akan membantu kelompok merasa lebih terhubung
dan memahami satu sama lain.

7) Meredam kabar dan issue-issue yang tidak benar
Efektifitas kerja kelompok dapat ditunjukkan di Simpang Siur
Kabar . Akibatnya, siapa pun yang menjabat sebagai pemimpin
harus berbicara dengan jujur dan singkat setiap saat..

d. Dimensi dan Ciri-ciri Kepemimpinan

Semua komponen yang diperlukan untuk melaksanakan suatu tugas
termasuk dalam sistem ini, yang dikenal sebagai Kepemimpin. Dalam hal
mempengaruhi orang lain, ada beberapa dimensi berbeda yang perlu
dipertimbangkan:®

1) Tujuan berasal dari “pemimpin”.

2) ndividu dengan kemampuan untuk mempengaruhi kelompok,
organisasi, atau bisnis (pemimpin)

3) Orang-orang yang dipengaruhi, dikoordinasikan, dan
dikoordinasikan (yang dipimpin)

4) Interaksi antara penanggung jawab dan penanggung jawab
dapat mempengaruhi, mengkoordinasikan, dan
mengkoordinasikan.

5) Dalam situasi ini, dia bisa melakukan sesuatu.

8 Jahari, M.Pd and Rusdiana, MM.
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kepemimpinan yang efektif daripada hanya kemampuan satu orang

untuk memimpin; melainkan membutuhkan partisipasi dan komitmen dari

orang lain di sekitar mereka, serta dukungan dari organisasi yang berfungsi

dengan baik. Tujuan organisasi adalah untuk memahami , mempersiapkan

, dan berkomitmen untuk menyelesaikan tugas dalam lingkungan tim tanpa

koordinasi, yang tidak akan menghasilkan hasil terbaik. Ada beberapa ciri

kepemimpinan yang sangat baik, seperti di bawah ini.

1)

2)

3)

4)

memiliki banyak pengertian ( cerdas ). Pemimpin harus
memiliki tingkat pemahaman yang lebih tinggi dari orang di
sebelahnya.

cara berpikir tentang masalah sosial ( kematangan dan keluasan
sosial). Perasaan/jiwa harus besar, dan penanggung jawab harus
memiliki hal yang benar dan perasaan yang benar terhadap
orang-orang di sekitarnya . Bagaimana perasaan tentang diri
dan hasil

(Motivasi Batin dan Motivasi Berprestasi) Untuk menjadi
seorang pemimpin, harus memiliki keinginan untuk berbagi
segala sesuatu yang telah menjadi tugas atau pekerjaan.
Membangun koneksi pekerjaan manusia-ke-manusia (Atribut
hubungan manusia). Pemimpin harus mampu bekerja secara
efektif dengan orang lain, atau bahkan dengan orang-orang

yang berada di sebelahnya..

e. Tipe Kepemimpinan
1) Tipe Otokratik

Tipe Kepemimpinan otokratik memiliki karakteristik sebagai
berikut.
a) Penanggung jawab harus mengetahui kebijakan dan

tujuan bisnis yang akan dijalankan.
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Orang yang memiliki kekuatan untuk memikirkan dan
memutuskan undang-undang hanya bisa mendapatkan
uang mereka jika mereka disuruh.

Anggota-anggota staf adalah seseorang yang hanya
melakukan apa yang diperintahkan atasan.

Jika sumber memiliki pertanyaan atau jawaban, hanya
penanggung jawab yang dapat memilih mana yang akan
digunakan.

Orang yang melakukan pekerjaan itu mengikuti aturan
yang ditetapkan oleh orang yang melakukan pekerjaan

itu.

2) Tipe Demokratis

Karakteristik kepemimpinan demokratis yaitu

a)

b)

Mengenali dan menghargai potensi anggota kelompok.
Kesanggupan/potensi tersebut dapat dimanfaatkan dan
dimanfaatkan.

Sebaiknya orang tersebut memberi tahu orang lain cara
memainkan game tersebut.

Hemat waktu dan tenaga sehingga dapat
mencurahkannya untuk sesuatu yang lebih kreatif.
peduli dan mendengarkan apa yang orang lain katakan
belum meminta, atau meminta, harga yang lebih tinggi
dari yang di bawah atau yang di sebelahnya.

Selalu pertimbangkan dan dorong pertumbuhan setiap

hal baru yang peroleh.

3) Tipe Persimis

a)

Adanya kepercayaan yang rendah dan tidak mempunyai

pedoman yang Kkuat.



25

b) Membenarkan saran yang diterima.
c) Membuat keputusan yang sangat lama.
d) Selalu mencari muka terhadap bawahannya.
f. Ketrampilan Kepemimpinan
Selalu menyusun rencana secara bersama-sama.
1) Selalu mengikutsertakan anggotanya untuk berpartisipasi.
2) Selalu ringan tangan dalam membantu anggotanya jika
diperlukan.
3) Menciptakan moral yang baik di dalam lingkungan
kelompoknya.
4) Selalu hadir ketika menyusun keputusan dengan anggota
yang lain.
5) Membagi tanggung jawabnya ke anggota yang lain dengan
adil agar dapat di lakukan secara bersama.
6) Menciptakan kreatifitas yang tinggi bagi anggotanya.
g. Kepemimpinan Pendidikan
Kepemimpinan pendidikan merupakan pelaksanaan dari sebuah
tugas seorang pemimpin dalam memimpin, yang mana seseorang itu
bisa bekerja secara bersama dengan anggota yang lain dan bekerja sama
untuk orang lain dalam lembaga pendidikan. Kepemimpinan ini sangat
dibutuhkan dalam pembinaan pendidikan. °
Kepemimpinan juga berasal dari kata “kepemimpinan” dan
“pendidikan”. Ini karena kemampuan dan proses dari jenis
kepemimpinan tertentu terkait dengan kemampuan untuk belajar lebih
banyak tentang pendidikan dan untuk menyelesaikan tugas-tugas dalam
pendidikan sehingga pekerjaan yang dilakukan di sekolah dapat

° Habibur Rahman and Raima Selviana, “Kepemimpinan Dan Pendidikan Islam,” Competence : Journal
of Management Studies 12, no. 2 (2019): 259-76, https://doi.org/10.21107/kompetensi.v12i2.4959.
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dilakukan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuannya.
pendidikan.
1) Fungsi Kepemimpinan Pendidikan
a) Fungsi pemimpin yang berkaitan dengan tujuan yang akan
dicapai

(1) Pemimpin mempunyai fungsi untuk memikirkan dan
merumuskan tujuan kelompok dengan teliti dan
menjelaskan langsung kepada para anggotanya.

(2) Pemimpin mempunyai fungsi untuk mendorong
anggotanya agar dapat menganalisis keadaan agar bisa
merumuskan rencana kegiatan kepemimpinan agar
dapat memberikan harapan yang baik.

(3) Pemimpin mempunyai fungsi agar bisa saling
membantu dengan anggotanya dan memberikan suatu
pertimbangan yang adil.

(4) Pemimpin mempunyai fungsi untuk memanfaatkan
bakat anggotanya ke dalam suatu minat khusus yang
dimiliki para anggotanya.

(5) Pemimpin mempunyai fungsi agar selalu memberikan
dorongan kepada anggotanya agar dapat menciptakan
perasaan dan pikiran yang baik agar dapat berguna
dalam sebuah perencanaan di dalam kelompok.

(6) Pemimpin memunyai fungsi dalam memberikan suatu
kepercayaan dan tanggung jawabnya kepada
anggotanya untuk melaksanakan tugas sesuai dengan
kemampuan masing-masing.

b) Fungsi pemimpin yang bertalian dengan penciptaan suasana

pekerjaan
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(1) Memupuk dan dapat memelihara Kerjasama dalam
sebuah kelompok agar dapat mencapai tujuan yang
diinginkan.

(2) Menciptakan perasaan yang dibentuk melalui suatu
penghargaan dari usaha-usaha serta sifat yang
ramah. Karena jika seorang pemimpin mempunyai
sikap yang seperti itu maka anggotanya secara tidak
langsung akan meniru perilaku yang ditunjukkan
oleh pemimpin.

(3) Selalu berusaha menciptakan tempat kerja yang
menyenangkan.

(4) Selalu menyumbangkan kelebihannya untuk

tercapainya tujuan yang diinginkan oleh kelompok.

2) Syarat-syarat dan Sifat Kepribadian Bagi Seorang Pemimpin
Pendidikan

Al Ghazali mengemukakan syarat-syarat kepribadian seoarang

pemimpin yaitu:

a)

b)
c)
d)
e)

Sabar dalam menerima masalah dan mau menerima
dengan baik

Besifat kasih dan tidak pilih kasih

Tidak takabbur kecuali pada orang-orang yang dhalim
Bersikap tawadhu

Tidak Riya’

Ada juga sifat dan karakteristik sebagai pemimpin yang

dapat berguna bagi bawahannya yaitu:

a) Keinginan dalam menerima tanggung jawab

Seseorang Yyang ingin mendapatkan imbalan atas

pencapaian suatu tujuan berarti mereka buta terhadap apa



b)
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yang dilakukan atasannya. Pemimpin harus mengatasi
masalah yang dihadapi, yang bersifat informal dan, kadang-
kadang, sifat tekanan grup yang benar-benar berbahaya.
Ada sejumlah orang yang percaya bahwa pekerjaan non-
pemipin lebih menyenangkan daripada yang dipegang oleh
pemerintah karena mereka memiliki lebih banyak pekerjaan
yang membutuhkan energi.

Kemampuan dalam bersikap “Perceptive”

Perseptif adalah kemampuan untuk mencari tahu dan
mengenali kebenaran tertentu dalam pengaturan tertentu.
Tujuan suatu organisasi harus didefinisikan dengan jelas
sejak awal, sehingga pemimpin dapat bekerja sama dengan
anggota lainnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Akibatnya, penanggung jawab harus memiliki
kemampuan untuk memahami lingkungan sekitar sehingga
dapat mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan yang
telah dikumpulkan oleh penanggung jawab. Bukan hanya
pemimpin yang tidak tahu apa yang ada di belakangnya,
tetapi dia juga harus mengenal dirinya sendiri dan
memahami apa kelebihan dan kekurangannya.
Kemampuan dalam bersikap objektif

Objektivitas yaitu kemampuan dalam melihat sebuah
keadaan atau bisa dikatakan bahwa objektifi adalah
pengertian yang lebih luas dari perceptive. Jika perceptive
lebih kepada menciptakan kepekaan kepada suatu fakta,
kejadian ataupun kenyataan yang lain, sedangkan

objektivotas lebih kepada membantu pemimpin agar dapat
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meminimalisir faktor yang menimbukkan emosional dan
sesuatu yang dapat menghilangkan realitas.
d) Kemampuan dalam menentukan prioritas
Pemimpin yang cerdas yaitu pemimpin yang dapat
menentukan mana yang harus lebih dahulu diprioritaskan
mana yang bisa tidak lebih dulu diprioritaskan walaupun
semuanya sama-sama penting. Hal ini penting bagi seorang
pemimpin karena dalam suatu organisasi aka nada suatu
kejadian ataupun masalah yang datang secara bersamaan
maka dari itu pemimpin harus dapat menentukan mana yang
harus lebih dulu diselesaikan.
e) Kemampuan dalam berkomunikasi
Seorang pemimpin harus mampu memberikan dan
menerima informasi karena pemimpin itu bekerja dengan
bantuan orang lain. Maka dari itu ia harus bisa memberikan
informasi dan menerima informasi untuk memberi perintah
atau menyampaikan informasi kepada orang lain.
h. Indikator-indikator Perilaku Kepemimpinan
Indikator teori Path-goal tentang kinerja seorang pemimpin dalam
situasi tertentu yaitu:°
1) Directive Leader

Kepemimpinan pengarah (Directive Leadership) adalah pemimpin

yang terbuka kepada bawahannya tentang apa yang diharapkan dari

bawahannya, memberikan keleluasaan tentang jadwal kerja yang

fleksibel dengan keadaan bawahannya serta selalu memberikan

suatu arahan kepada tugas yang diberikan.

2) Supportive Leadership

10 Jahari, M.Pd and Rusdiana, MM, “Buku Kepemimpinan 2020.”
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Kepemimpinan pendukung (Supportive Leadership) adalah
pemimpin yang selalu bersikap ramah dan peduli terhadap
bawahannya. Selain itu, pemimpin pendukung akan selalu
memperlakukan bawahannya secara adil dengan tujuan agar dapat
terciptanya hubungan operasional yang nyaman dengan anggota
kelompok yang lain. Kepemimpinan yang seperti ini sangat
mempunyai pengaruh besar bagi kinerja bawahannya saat
bawahannya merasa frustasi atau sedang mengalami kekecewaan.
Partisipative Leadership

Kepemimpinan partisipatif (Partisipative Leadership) adalah
pemimpin yang mempunyai kualitas kepada bawahannya dalam
menggunakan suatu ide atau saran sebelum memutuskan suatu
keputusan. Maka dari itu, pemimpin yang seperti ini akan
meningkatkan semangat kerja bagi bawahannya.

Achivement Oriented Leadership

Kepemimpinan yang berorientasi pada kinerja (Achievement
Oriented Leadership) didefinisikan sebagai kepemimpinan yang
telah menetapkan tujuannya karena mengharapkan orang-orang
yang dilayaninya mampu mencapai tingkat kinerja yang setinggi-
tingginya bahkan berkembang pada tingkat kinerja sebelumnya

yang telah dicapai. telah mereka capai.

Peran Kepemimpinan Pendidikan Islam

Kepala eksekutif sekolah dasar Islam dikenal sebagai kepala

sekolah, dan tanggung jawab utama orang tersebut dalam kurikulum

sekolah adalah untuk mengawasi seluruh kurikulum sekolah. Selain itu,

kepemimpinan sekolah didedikasikan untuk mengajar siswa tata bahasa

dan tanda baca yang tepat serta menjaga iklim sekolah yang positif.

Pengaturan dan pengelolaan pengelolaan dan pengelolaan serta
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keberhasilan, serta penciptaan perubahan, harus diperhatikan oleh

kepala sekolah.

Pemimpin mempunyai peran bukan hanya di dalam organisasi
saja namun di luar organisasi pun pemimpin mempunyaiperan dalam
organisasinya. Maka dari itu pemimpin merupakan peran yang strategis
selain manajer. Robbins memaparkan bahwa peran merupakan pola
perilaku yang saling berkaitan dengan kedudukan tugas seseorang
dalam suatu organisasi. Nanus juga memaparkan bahwa peran
pemimpin yang paling utama dan efektif yaitu sebagai seseorang yang
menentukan arah, dan seseorang yang membawa organisasi tersebut
dalam perubahan serta juru bicara dan pelatih yang mana hal ini dapat
berjalan dengan adanya dukungan kemampuan, sifat dan kepribadian

pemimpin dalam mempengaruhi segala sesuatu.

Pada dasarnya peran kepala sekolah sangat luas dan kompleks

yaitu:

1) Sebagai seorang pendidik
a) Kemampuan bekerjasama dengan guru untuk menyelesaikan
suatu tugas.
b) bisa memikirkan cara lain untuk belajar agar lebih efektif.
c) Kemampuan siswa dalam menggabungkan berbagai jenis
pekerjaan..
2) Sebagai Manajer
a) Kemampuan untuk mengelola organisasi pribadi dengan daftar
tugas yang memenuhi standar yang ditetapkan.
b) Kemampuan untuk menyingkirkan staf dan semua sumber daya
yang tersedia untuk melakukan lebih banyak dalam pekerjaan

reguler dan jangka pendek.
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c) Kemampuan untuk mengubah suatu program sehingga dapat
lebih terorganisir.

Administrator

a) Kemampuan untuk mengelola semua perangkat KBM sehingga
lebih efektif dengan laporan yang akurat.

b) Kemampuan untuk menjalankan administrasi sekolah dari
siswa, guru, uang, sarana, prasarana, dan persuratan dengan
aturan yang ada sekarang.

Sebagai Supervisor
Kegiatan penting pendidikan di sekolah yaitu mencapai tujuan

dalam kegiatan pembelajaran sampai seluruh aktivitas organsasi

berakhir kepada situasi yang efisien dan efektif dalam
pembelajaran. Peran kepala sekolah salah yaitu menjadi supervisor
karena kepala sekolah harus melakukan supervise.

a) Dalam kemampuan untuk menerapkan program di seluruh
sekolah untuk memantau dan mengevaluasi Kkinerja
akademik siswa;

b) Dalam kemampuan menggunakan keahlian guru atau siswa
untuk meningkatkan prestasi dan kinerja siswa.

Pemimpin
Kepala sekolah merupakan pemimpin yang selalu mengawasi,

dan dapat menciptakan kemamupuan tenaga pendidik agar terus

meningkat, selain itu pemimpin harus terbuka agar dapat
berkomunikasi dua arah dan dapat mempercayakan tugas kepada
bawahannya. Kemampuan siswa sebagai pemimpin dapat diperoleh
dari hal-hal seperti pemeriksaan kekuatan dan kelemahan mereka,
serta pengetahuan mereka tentang misi sekolah, kemampuan

mereka untuk berkomunikasi secara efektif, dan pemahaman
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mereka tentang misi sekolah. Kepala sekolah dapat ditelusuri
kembali ke kejujuran sekolah dan sikap tidak percaya diri sekolah,
selalu waspada terhadap bahaya dan bersedia mengambil risiko
berada dalam situasi berbahaya. Sikap juga dapat digunakan untuk
menstabilkan emosi sekaligus mengendalikan emosi agar tetap
stabil.
6) Sebagai Inovator

Kepala sekolah adalah seorang innovator yang dilihat dari cara
dia selalu imajinatif dalam melakukan suatu perkerjaannya, selain
itu ia juga seorang yang delegative, mempunyai sifat integrasi,

logis, dan adil.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam proses penulisan, metode penelitian dari penulisan ini
menggunakan cara dengan mengumpulkan suatu data atau menggunakan
metode Library Research yaitu penelitian mengambil dasar penelitian dari
sumber pustaka seperti buku atau artikel jurnal yang tersedia di internet.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara sistematis agar dapat
dikumpulkan, diolah serta disimpulkan datanya. Sumber yang digunakan
pun berasal dari bahan tertulis yang ada kaitannya dengan permasalahan
dan dokumen yang diambil sebagai rujukan.

Ada beberapa cara untuk mengkategorikan karya yang dilakukan oleh
penelitian, seperti "penelitian pustaka" dalam kaitannya dengan buku-buku
yang akan dibahas oleh penelitian. Akibatnya, peserta tidak perlu berdiam
diri di lapangan untuk melakukan survei atau observasi guna
mengumpulkan data atau bahan yang relevan dengan penelitiannya.

Peneliti sudah menerima datanya, maka langkah selanjutnya adalah
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mengumpulkan data dari buku-buku yang dikaitkan dengan materi atau
topik yang di-dubbing oleh peneliti .1
2. Pendekatan Penelitian

Selama penelitian, pendekatan filosofi adalah salah satu alat yang
digunakan penyidik. Karena dalam melakukan penelitian lebih ditekankan
pada penggunaan olahan yang menganut prinsip-prinsip filosofis .
Mengambil inspirasi dari penelitian yang sedang berlangsung dalam trilogi
Ki Hajar Dewantara, penulis akan kembali ke pokok bahasan ketiganya. -
bagian novel "Ing Ngarsa sang Tuladha, Ing madya Mangun Karso, dan
Tut Wuri Handayani" untuk memperluas temuannya sebelumnya.

Selain pendekatan hermeneutik, ada jenis alat pertahanan lain yang
dapat digunakan dalam penelitian ini. Secara etimologis, hermeneutik
berasal dari bahasa Yunani hermeneuein, yang secara harafiah berarti
“menafsirkan”. Kata bendanya Hermenia dapat diterjemahkan sebagai
"penafsiran atau interpretasi” dalam istilah Islam yang ketat. Contoh
metode hermeneutik adalah penggunaan simbol tertentu dalam bentuk teks
untuk memungkinkan terciptanya arti dan makna. Hermeneutik
didefinisikan sebagai ""seni membuat sesuatu dari ketiadaan". Peneliti harus
bisa menggunakan hermeneutik untuk menemukan lampu kejadian yang
belum ditemukan oleh penulis sejak awal zaman ini.*?

Adapun langkah sebuah proses dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Melakukan analisis dengan cara linguistik trilogi Ki Hajar
Dewantara yang berhubungan dengan konsep kepemimpinan

pendidikan Islam.

11 M Afifullah Nizary, “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PERSPEKTIF QURAISH SHIHAB DALAM TAFSIR
AL-MISBAH DAN RELEVANSINYA DENGAN TUJUAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM A.,” n.d.
12 sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996).
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b. Memilih data melalui pembacaan serta pengamatan dengan
cermat terhadap trilogi Ki Hajar Dewantara yang di dalamnya
mengandung nilai-nilai kepemimpinan dalam pendidikan.

c. Mengelompokkan karakteristik dan bagian dari sebuah amanat
yang terkandung dalam nilai-nilai kepemimpinan pendidikan
Islam di dalam trilogi Ki Hajar Dewantara.

d. Menganalisis historik dari trilogi Ki Hajar Dewantara sehingga
dapat diketahui untuk bahan analisis di dalam sebuah nilai
kepemimpinan pendidikan Islam.

e. Mengkaji dengan cara komperhensif sehingga dapat mengambil
pesan yang sesuai dengan nilai kepemimpinan pendidikan

Islam.

Ketika mencoba untuk mencari tahu apa masalahnya, dapat
menggunakan metode yang disebut “filsafat" untuk menyelesaikannya,
atau  dapat menggunakan metode yang disebut “sistematis" untuk

menyelesaikannya dengan menggunakan hukum ketika mengetahuinya .

Karena dalam kajiannya, mereka melihat bagaimana melihat teks
dengan cara yang didasarkan pada bagaimana membuat konsep baru dalam
bidang pendidikan Islam dalam trilogi Ki Hajar Dewantara.

Dalam penelitian, penulis akan melakukan penelitian sambil jalan.
Pada bagian selanjutnya, penulis akan membaca dan menganalisis hasil
penelitian tentang dalam trilogi Ki Hajar Dewantara.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang kami butuhkan berasal dari sumber-
sumber seperti universitas atau buku-buku yang merupakan sumber
literatur tangan pertama dan kedua. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa

data yang kami butuhkan berasal dari sumber-sumber seperti buku-buku
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baik yang merupakan sumber kepustakaan pertama maupun bekas. Data

yang ditemukan dibagi menjadi dua bagian, salah satunya adalah bagian:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian
ini adalah

1) Prof. Dr. Drs. H. Jaja Jahari, MPD dan Dr. HA.
Rusdiana, MM, 2020, Kepemimpinan Pendidikan
Islam. Bandung: Yayasan Darul Hikam

2) Suhartono Wiryopranoto, Prof. Dr. Nina Herlina, M.
Prof. Dr. Djoko Marihandono, Dr Yuda B
Tangkilisan, Tim Museum Kebangkitan Nasional.
2017. “Perjuangan Ki Hajar Dewantara: Dari
Politik ke Pendidikan”. Museum Kebangkitan
Nasional

Yang dimaksud dari sumber data primer yaitu sumber
data yang langsung memberikan datanya kepada pengumpul
data.’®

Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan data yang telah diperoleh secara tepat waktu
dan belum dikirim ke pengumpul data. Dari sumber data primer,
sumber data sekunder merupakan pendukung data dan
pelengkap sejarah intelektual sosial yang berasal dari sumber
data primer. Selain buku yang membahas tentang nilai-nilai
kepemimpinan yang termasuk dalam trilogi Ki Hajar

Dewantara, terdapat artikel atau jurnal dari ulama lain yang

13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kulaitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2008).
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relevan dengan kajian. Data dari penelitian ini sedang
dikompilasi ke dalam database.

1) Kusmanto, Benedictus, and Sri Adi Widodo. “Pola
Kepemimpinan Ki Hajar Dewantara”. Yogyakarta.
Managemen Pendidikan.

2) Putri, Tri Ananda, and Mhd lhsan Syahaf Nasution.
“Implementasi Trilogi Pendidikan Ki Hajar Dewantara
Pada SMK taman Siswa Di Kota Tebing Tinggi” Puteri
Hijau: Jurnal Pendidikan Sejarah 5

3) Rahman, Habibur and Raima Selviana. “Kepemimpinan
dan Pendidikan Islam” Competence:Jurnal
Management Studies.

4) Syaefudin, Encep. “Teori Kepemimpinan.” Algalam

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam bidang pengumpulan dan analisis data, salah satu metode yang
digunakan dalam penelitian ini dikenal dengan metode dokumentasi,
dimana penelusuran dari kumpulan dokumentasi digunakan dalam sebuah
buku, artikel, atau jurnal yang berkaitan dengan topik yang sedang
dipertimbangkan. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi dikenal
dengan istilah “dokumentasi”. Yang dimaksud dengan "dokumen" adalah
segala sesuatu yang telah selesai baru-baru ini, seperti tulisan, gambar , atau
karya-karya orang atau sekelompok orang terkenal. Sebagian besar waktu,
dokumen yang termasuk dalam tulisan adalah harian catatan, atau riwayat
keluarga, tetapi mungkin juga termasuk jenis dokumen lain,seperti sketsa
biografi atau putusan pengadilan. Untuk dapat dijadikan sebagai rujukan,
dokumentasi sangatlah penting. Hal ini karena dapat membantu penulis
mengetahui teori mana yang dapat digunakan untuk membuat

pertimbangan tentang pokok bahasan yang sedang dibahas.
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Adapun langkah-langkah dari metode dokumentasi sebagai berikut!*:

a. Data dikumpulkan dan kemudian diolah oleh para penulis yang
bekerja di bidang subjek dan bidang objektif.

b. Mencari informasi dari sumber lain, seperti surat kabar,
majalah, atau jurnal, yang dapat digunakan untuk
menggambarkan suatu peristiwa atau rencana.

c. Lalu data dikumpulkan dengan cara bertahap melalui proses
dari waktu ke waktu agar bisa dianalisis dari pokok tema yang
dikaji.

Metode Analisis Data

Menganalisis dari sebiah data yang sudah diperoleh dari beberapa tahap
penelitian yang hasilnya berupa data deskriptif.*

Jenis analisis yang paling umum adalah deskriptif analitik, yang
melibatkan pengumpulan dan analisis sekumpulan data sebelum
menyajikan hasilnya kepada klien. Ini dikenal sebagai analisis isi,
meskipun bisa juga disebut analisis isi.'®

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang cara melakukannya
dengan mengetahui sebuah nilai variable tertentu secara mandiri baik itu
hanya satu variable saja ataupun lebih dan dalam penelitian deskriptif ini
tidak ada perbandingan dalam menghubungkan satu variable ke variable
yang lain. Maksud adanya penelitian deskriptif analitik ini yaitu agar
informasi dapat terkumpul dengan jelas dan lebih sistematis dan faktual
serta dapat dijadikan acuan pada saat penelitian. Penelitian seperti itu
dikategorikan sebagai jenis penelitian PreExperimental Design One Shot
Case Study atau One-Group Preset-Posttest Design (Sugiyono:2003).

14 Sugiyono.

5 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Edisi Pert (Jakarta: Raja Grafindo, 2008).
16 Abuddin Nata, Metedeologi Studi Islam (Jakarta: Grafindo Persada, 2001).



39

Namun dikarenakan pelaksanaan penelitian dilakukan setelah terjadinya
suatu peristiwa maka dikatakan sebagai penelitian deskriptif atau tepatnya
penelitian deskriptif analitis yang orientasinya kepada pemecahan masalah,
karena dalam aplikasi tugas guru adalah melaksanakan, memecahkan
masalah pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Teknik penelitiannya, sejenis isi analitik, digunakan untuk membuat
rumusan berdasarkan metode mengidentifikasi ciri-ciri suatu tokoh dan
kemudian mengidentifikasi serta menyambung kalimat-kalimat dari suatu
teks yang sistematis dan objektif.

Metode ini lebih fokus pada variabel tertentu, seperti waktu atau lokasi.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang makna di balik teks,
peneliti analisis konten dapat menggunakannya untuk mengungkap makna
yang lebih dalam dari suatu bagian atau komunikasi. Mereka juga dapat
menggunakannya untuk mengekstrak ide-ide kunci dari sebuah buku atau
dokumen untuk memanfaatkannya dengan baik. Sebelum melakukan
analisis yang lebih mendalam, informasi yang diperoleh dari data tersebut
dicampur dengan informasi yang lebih baru dan tidak terkait.

Manfaat menggunakan analisis semacam ini adalah dapat menggali
informasi dari isi buku yang mengungkapkan perasaan penulis dan
masyarakat umum pada saat buku itu ditulis. Setelah analisis dama tekstual,
penulis melakukan analisis dama sastra menggunakan interpretasi Isi Pesan
dalam kaitannya dengan buku yang dipelajari. Hal ini memungkinkan
pembaca untuk dibimbing dan dikritik oleh sepotong informasi yang
relevan yang relevan dengan topik penelitian. Sebagai cara untuk melihat
ketiga buku Ki Hajar Dewantara dalam konteks pendidikan Islam, penulis
melihat sebagai berikut:

a. Memilih dan menetapkan tema yang akan diteliti.
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b. Melacak serta menghimpun artikel, jurnal atau yang lainnya yang
berkaitan dengan masalah yang ditetapkan.

c. Mempelajari artikel, jurnal atau yang lainnya secara tekstual
sehingga dapat secara jelas memaparkan nilai-nilai kepemimpinan
pendidikan Islam.

d. Menyimpulkan dari hasil analisis.

e. Melaporkan hasil dari penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat memberikan informasi tentang apa yang mereka pelajari

dengan teliti dan terorganisir, penulis akan memberikan hasil penelitiannya

dalam empat bagian penelitian yang terpisah: awal, tengah, dan akhir.

Pada bagian awal terdapat bab-bab : surat pengantar, pernyataan fakta,
skripsi, dan sebagainya. Ada juga motto, phrasal verbs, singkatan, daftar kata,

dan sebagainya.

Dalam hal ini adalah Bab Satu. Orang yang membaca ini akan belajar
tentang hal-hal yang membuat penelitian ini dimulai, sehingga mereka dapat
masuk ke penjelasan penelitian. Bayi nomor satu melihat segala sesuatu dari
mana makanan berasal, bagaimana rasa makanan, untuk apa digunakan, dan

untuk apa. Dia juga melihat metode penelitian dan sistem untuk melihatnya..

Bab Dua. Bab dua memaparkan tentang biografi Ki Hajar Dewantara
yang mana Ki Hajar Dewantara merupakan seorang tokoh yang mencetuskan
Trilogi “Ing Ngarso sung Tulodho, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri
Handayani”, serta dalam bab ini akan dijelaskan tentang kepemimpinan yang

dilakukan oleh Ki Hajar Dewantara.

Bab Tiga. Bab tiga membahas tentang latar belakang munculnya trilogi

Ki Hajar Dewantara dan filosofi kepemimpinan dalam Trilogi Ki Hajar
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Dewantara serta Impilkasi Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam konsep

kepemimpinan pendidikan Islam.

Bab Empat. Bab empat merupakan sebagai bab penutup dari
keseluruhan pembahasan yang dibagi dari kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.

Bagian terakhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran
yang berhubungan dengan penelitian, dan daftar riwayat hidup penulis. Bagian
akhir merupakan sumber informasi dan tempat menyimpannya, sehingga

skripsi yang dibaca menjadi sebuah tulisan yang padu.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, Representasi Trilogi Ki Hajar Dewantara
dalam Kepemimpinan Pendidikan Islam, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dilihat dari latar belakang digagasnya Trilogi Ki Hajar Dewantara
yang mana pendidikan di Indonesia pada saat itu dikuasai oleh
pemerintah Belanda yang sistem pendidikannya menggunakan
sistem barat dan itu tidak sesuai dengan kondisi bangsa Indonesia.
Mulai dari itu Ki Hajar Dewantara ingin memperbaiki pendidikan
di Indonesia agar sesuai dengan keadaan dan konsisi bangsa
Indonesia yang lebih merdeka. Salah satu puaya Ki Hajar
Dewantara dalam memperbaiki pendidikan Indonesia yaitu dengan
menggagas Trilogi Ki Hajar Dewantara yang bertujuan untuk
menjadikan pendidikan Indonesia dapat lebih memberi kebebasan
kepada muridnya sebagai manusia merdeka agar bangsa Indonesia
mempunyai moral dan budi pekerti yang tinggi yang
memanusiakan manusia serta dapat memberikan teladan. Hal itu
sangat berkesinambungan dengan tujuan pendidikan yang ada di
Indonesia khusunya pendidikan Islam yang tujuannya menjadikan
murid mempunyai akhlakul karimah yang baik. Seperti menurut Al
Ghazali bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu agar manusia dapat
mencapai kesempurnaannya di dunia dan di akhirat.

2. Trilogi Ki Hajar Dewantara bisa diterapkan di dalam
Kepemimpinan Pendidikan Islam seperti di dalam perspektif
Kepemimpinan Pendidikan Islam itu sendiri, hal itu sebagai dasar

Trilogi Ki Hajar Dewantara yang merupakan konsep
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kepemimpinan yaitu Ing Ngarsa sung Tulodho, Ing Madya Mangun
Karsa, Tut Wuri Handayani yang mengandung dasar pendidikan
yaitu tiga mong yang mana pemimpin selalu memberikan arahan
dan bimbingan tanpa mengikat para siswanya. Selain itu trilogi Ki
Hajar Dewantara ini sudah mencangkup berbagai aspek maka dari
itu sangat baik bila diterapkan di berbagai lembaga kepemimpinan

khusunya pendidikan Islam.

. Trilogi Ki Hajar Dewantara bisa diterapkan dalam konsep

kepemimpinan walau awalnya diciptakan untuk pendidikan saja,
namun Trilogi Ki Hajar Dewantara ini juga sangat sesuai dengan
konsep kepemimpinan karena dalam pendidikan pun diperlukan
pemimpin yang mampu mewujudkan tujuan pendidikan dan dapat
memposisikan dirinya sesuai dengan Trilogi Ki Hajar Dewantara
yang mana berada di depan, di tengah dan di belakang. Trilogi Ki
Hajar Dewantara juga sebagai pelengkap dari kepemimpinan yang
sudah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW vyaitu shidig, amanah,
tabligh, fathonah, istiqgomah, memiliki rasa cinta dan selalu berbuat
kebaikan.

Dari penelitian tersebut penulis akan menyampaikan saran penelitian

sebagai berikut:

1. Akan sangat baik bila Trilogi Ki Hajar Dewantara diterapkan

sebagai konsep kepemimpinan di dalam prodi Manajemen
Pendidikan Islam karena Trilogi Ki Hajar Dewantara sudah
mencangkup berbagai aspek kepemimpinan dan setelah dipahami
dari filosofi Trilogi Ki Hajar Dewantara itu sendiri juga dapat
menjadi pemimpin yang lebih disegani oleh para anggotanya,

karena yang dipegang teguh oleh pemimpin adalah menjadi contoh



C. Penutup

143

yang baik bagi para anggotanya, selain itu juga sebagai motivator
bagi para anggotanya serta memberikan petunjuk dan arahan bagi
para anggotanya sehingga tidak serta merta hanya memerintah.
Selain itu juga bisa mengkolaborasikan dengan konsep
kepemimpinan yang sudah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW
yang sesuai dengan berdasarkan ajaran Islam, serta sesuai dengan
kebijakan pendidikan dan budaya yang ada di Indonesia.

Lembaga pendidikan di Indonesia seperti sekolah-sekolah atau
madrasah, umum atau lembaga masyarakat dan lembaga sosial
yang lain juga dapat menerapkan Trilogi Ki Hajar Dewantara

sebagai konsep kepemimpinan dalam suatu lembaga.

Alhamdulillahirabbil 'alamin, pada akhirnya penulisan dari skripsi ini

telah selesai dengan melalui beberapa kali bimbingan serta perbaikan yang

dilakukan oleh penulis. Maka dari itu penulis mengucapkan terimakasih pihak

yang terkait dan membantu dalam proses pembuatan dan penulisan skripsi ini.

Penulis sadar bahwa setiap manusia tidak luput dari kesalahan dan mempunyai

kekurangan. Maka dari itu penulis mengharapkan kritik serta saran dari segala

pihak.

Demikianlah penulisan skripsi ini, semoga skripsi dapat memberikan

manfaat untuk para pembaca atau pun bagi para pemimpin khusunya pemimpin

di dunia pendidikan. Agar kedepannya pendidikan di Indonesia dapat menjadi

pendidikan yang diharapkan dan dicita-citakan oleh bangsa negara Indonesia.
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